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Abstract

Transitive or intransitive verbs have semantic characteristics. The semantic
characteristics determine the valence verbs. Valence verbs are the verb ability to
be accompanied by an argument in a sentence. Zhanna wa akhwatuha verbs have
three arguments: first argument (Subject), second argument (O;), and third
argument (O,). The purposes of this study are describing the shape, function, and
three-valent verbs case zhanna wa akhwatuha with the arguments.The data used
in this study are sentences and clauses containing zhanna wa akhwatuha. The data
source are taken from book A ’n-Nahwul-Wafi by Abbas Hasan, A ’n-Nachwul-
‘Arabi by lbrahim Ibrahim Barakat, and Syarch [bnu ‘Agqil by Bahauddin
Abdullah bin ‘Aqil Al-‘Agli Al-Mishri Al-Hamdani. The researcher uses data
collection methods referring to written data with tapping technique as basic
technique and noted technique as advanced technique. The data analysis used
distributional method with disappeared technique as following technique. The
results of this research are as follows: (1) Zhanna wa akhwatuha verbs have
derivated and non derivated forms. (2) All of the data are verbal sentences (jumlah
fi'liyyah) with perfect, imperfect, and imperatives verbs. (3) The function of
zhanna wa akhwatuha verbs include S-P-0;-O,. (4) The case of three-valent verbs
zhanna wa akhwatuha and the surrounding arguments are active, agentive, and
objective.
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A. Pendahuluan

Verba dilihat dari banyaknya
nomina yang mendampinginya, dapat
dibedakan menjadi verba transitif dan
verba intransitif. Transitif berarti verba
yang bisa mempunyai atau harus
mendampingi  objek.  Berdasarkan
banyaknya objek, terdapat verba
monotransitif, bitransitif, dan
ditransitif. Verba monotransitif yaitu
verba yang mempunyai satu objek;
verba Dbitransitif yaitu verba yang
mempunyai dua objek; dan verba
ditransitif yaitu verba transitif yang
objeknya tidak muncul (Kridalaksana,
2005: 51-52).

Valensi verba ini berhubungan
dengan verba transitif yang menjadikan
verba sebagai pusat dan penguasaan
verba atas argumen-argumen Yyang
berada di sekitarnya (Kridalaksana,
2009: 253). Pengertian argumen
(argument) adalah nomina atau frase
nominal yang bersama-sama predikator
membentuk proposisi  (Kridalaksana,
2009: 19).

Istilah valensi verba dalam bahasa
Arab disepadankan dengan s (af-

takatu’) (Baalbaki, 1990: 523). Valensi
verba dalam bahasa Arab merupakan
beberapa  unsur  bahasa  yang
dibutuhkan  olen  verba  untuk
kesempurnaan suatu kalimat seperti

@yg&l\ Z\Jb—j )\ﬂ‘g\ :d\;-j éﬁ\jﬂ\ = g{b

pelaku atau subjek (7277}, objek
langsung (maf’ul bih al-mubasyir),

objek tidak langsung (maf’ul bih
ghairul-mubasyir) (Baalbaki, 1990:
523).

Penelitian ini membahas tentang
verba bervalensi tiga zhanna wa
akhwatuha (zhanna dan saudara-
saudaranya) dari sisi bentuk, fungsi,
dan peran. Verba zhanna wa
akhwatuha terdiri dari verba zhanna
dan beberapa verba yang memiliki
peran Yyang sama dengan zhanna.
Verba-verba itu adalah ‘alima, ra’a,
wajada, dara, ja’ala, ta’allam, zhanna,
khala, chasiba, za’ama, ‘adda, chaja,
ja’ala, hab, shayyara, ittakhadza,
takhidza, taraka, radda, dan wahaba.
Peran verba zhanna adalah merubah
fungsi subjek predikat klausa nominal
sebagai objek pertama dan keduanya.
(Tbnu “Aqil, 2010: 270).

Dalam penelitiaannya yang
berjudul “Verba Bervalensi Dua dalam
Kalimat Bahasa Jawa (Kajian Struktur
dan Makna)” Paraningsih (2009)
menyimpulkan secara morfologi hanya
terdapat satu bentuk verba bervalensi
dua, yakni bentuk polimorfemis.
Bentuk polimorfemis terdiri lebih dari
satu morfem. Bentuk verba bervalensi
dua polimorfemis yang ditemukan
dalam penelitian ini yakni: bentuk N-D,
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bentuk N-D-ake, bentuk N-D-ke, dan
bentuk N-D-i. Adapun makna verba
bervalensi dua dalam kalimat Bahasa
Jawa yaitu bermakna pasientif-
benefaktif, pasientif-benefaktif/ duratif,
pasientif-benefaktif/ kontinuatif,
pasientif-benefaktif/ pluralitas,
pasientif-benefaktif/ intensif.

Dewi (2009) dalam penelitian
tesisnya yang berjudul “Verba N-D-ake
Bervalensi Tiga dalam Bahasa Jawa”
memberikan kesimpulan Peran
semantik yang ditemukan dalam tesis
tersebut ada empat peran semantik,
yakni peran-peran semantik argumen-
argumen di belakang verba N-D-ake
bitransitif yang berarti  pasientif-
benefaktif, contoh: Amir nagihake
utang aku ‘Amir menagihkan hutang
(untuk) saya’, peran-peran semantik
argumen-argumen di belakang verba N-
D-ake bitransitif benefaktif-pasientif,
contoh: Amir njawilake Budi bocah
kuwi ‘Amir menyentuhkan Budi akan

’Amir memukulkan tangannya pada
Ali’.

Sedangkan  Handayani  (2007)
dalam  penilitian  skripsinya yang
berjudul “Valensi Verba dalam Ame No
Hi Bunko 1” menyimpulkan dalam
kumpulan cerita Ame no Hi Bunko 1
ditemukan ketiga jenis valensi verba
dalam bahasa Jepang, yaitu: 1. lkkou
yang menyertai verba jidoushi dan
berperan sebagai subjek kalimat. 2.
Nikou yang menyertai verba tadoushi
dan berperan sebagai subjek dan objek
kalimat. 3. Sankou yang menyertai
verba tadoushi dan berperan sebagai
subjek, objek langsung, dan objek tak
langsung dalam kalimat. Dari ketiga
jenis valensi verba tersebut, valensi
verba yang paling banyak digunakan
adalah Nikou.

Kerangka teori yang digunakan
dalam penelitian ini terkait dengan
empat hal, yaitu bentuk, fungsi, peran
dan valensi. Terkait bentuk verba

anak itu’, peran-peran semantik zhanna wa akhwatuha kerangka teori
argumen-argumen  verba  N-D-ake mengambil konsep morfologi Arab
bitransitif yang berarti  pasientif- tentang klasifikasi verba berdasarkan
benefaktif/ direktif, contoh: Amir huruf yang merangkainya dan
nggelarake klasa simbah ’Amir berdasarkan pola verba atau yang
menggelarkan nenek tikar’, peran- disebut wazan. Al-Ghulayaini
peran semantik argumen-argumen di  (2007:43) menguraikan  klasifikasi
belakang verba N-D-ake bitransitif verba berdasarkan hurufnya dalam
yang berarti pasientif-direktif, contoh: tabel berikut:
Amir ngantemake tangane ing Ali
Kategori Subkategori Contoh
Fi’l Shachich: VVerba | Salim: verba yang salah satu hurufnya bukan = kataba/;
yang huruf-hurufnya | berupa huruf illat, hamzah ataupun hurufyang | ./ anaba/-
bukan berupa huruf sejenis. ' ] ’
o [’alima/

illat (wawu dan ya’)

isf /akhadza/

Mahmiiz: verba yang salah satu hurufnya
berupa huruf hamzah. a) mahmiiz fa’ (hamzah
berada di awal), b) mahmiiz ‘ain (hamzah
berada di tengah), ¢) mahmiz lam (hamzah
berada di akhir)

JU /sa’ala/ , i3

/qara’a/

Mudha’af: verba yang huruf aslinya berupa
dua huruf yang sejenis, tapi bukan sebagai

% /madda/; %
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tambahan. /marra/
Fi’il mu’tal: verba Mitsal: verba yang fa’ fi’I-nya (huruf pertama) | ., /wa'ada/,
yang salah satu huruf | berupa huruf ‘illat. Jyasara/
aslinya berupa huruf — —— - =
‘illat. Ajwaf. verba yang ‘ain fi’l-nya (huruf kedua) Ju /qala/, gu
berupa huruf ‘illat. Iba’a/
Nagish: verba yang lam f’il-nya (huruf ketiga) | .z, /radhiya/;
berupa huruf ‘illat. w /rama
Lafif: verba yang dua huruf penyusunnya a) ik
berupa hururf ‘illat . a) Lafif magrin adalah /thawa/:
verba yang dua huruf ‘illat penyusunnya . T
terkumpul menjadi satu, b) Lafif mafiiig adalah 5 [nawa/
verba yang dua huruf ‘illat penyusunnya b) & /wafa/;
dipisah. s Iwaqa/
Tabel 1: klasifikasi verba berdasarkan huruf asal
Adapun  klasifikasi  verba 2. Tsulatsi mazid bi
berdasarkan pola bentuknya adalah charfaini  (imbuhan dua
sebagai  berikut  (Al-Ghulayaini, huruf). Pola bentuknya
2007: 214-225): dapat dilihat dalam tabel 4.
1) Tsulatsi mujarrad (trilateral): 3. Is u{atsi ' mazid bi
verba yang terdiri dari tiga tsalatsati achrufin
huruf asli. Dalam bahasa (imbuhan tiga huruf). _ROIa
Arab jenis verba ini yang bentuknya dapat dilihat
dominan. Verba ini memiliki dalam tabel 5. ,
enam pola sebagaiamana 3) Ruba’i mujarr ad
terurai dalam tabel 2. (quadrilateral): 77 yang
2) Tsulatsi  mazid: verba 'Ig?r(ljlrlbdarlkempag h!'lr.deaS“'
trilateral yang  mendapat d'? .ﬁ tgnfu ;/ebr Ia6 Ini- dapat
imbuhan satu huruf, dua 1ihat dalam tabel o.

huruf, dan tiga huruf. Verba

ini terbagi ke dalam 3 bagian:

1. Tsulatsi mazid bi charfin
(imbuhan satu huru). Pola
bentuknya dapat dilihat
dalam tabel 3.
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No | Fi’l Madhi | Fi’l Mudhari’ | Fi’l Amr Contoh
(Perfek) (Imperfek) | (Imperatif)
s = |
2 J= ek N Sl T o — L
4 & e el o dilies
5 &5 ks A5 I e
6 ds ek U e
Tabel 2: Tsulatsi mujarrad (trilateral)
No | Fi1Madhi | Fi'l Mudhari’ Fi’l Amr Contoh
(Perfek) | (Imperfek) | (Imperatif)
Je Jxd Je e e
2 Jet Jelis Jsts o5t — 2plE — A5G
g e N B8 - 18— ST

Tabel 3 : Tsulatsi mazid bi charfin (imbuhan satu huru)

No | Fi’l Madhi | Fi’l Mudhari’ | Fi’l Amr Contoh
(Perfek) (Imperfek) | (Imperatif)
1 JelE el el Bl —Aegm — A
3 J= ik U LT BE
s e s b | R KK
5 4 Yele ok P R
Tabel 4: Tsulatsi mazid bi charfaini (imbuhan dua huruf)
No | Fi’l Madhi | Fi’l Mudhari’ | Fi’l Amr Contoh
(Perfek) (Imperfek) | (Imperatif)
1 dai Uit B | AR AR g
2 | e s s Jsks — 4giE — gl
3 NEY) Jiaks Ju SR —eE - SR
4 Jgh i J5d Lefs — Lol — bgia

Tabel 5 : Tsulatsi mazid bi tsalatsati achrufin (imbuhan tiga huruf)
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No | Fi’l Madhi | Fi’l Mudhari’ | Fi’l Amr Contoh
(Perfek) (Imperfek) | (Imperatif)
1 g P W il el S
2 g Jesad Jeib P - sE - s
4 s I i Ssbe - i s

Tabel 6: Ruba’i mujarrad (quadrilateral)

No | Fi’l Madhi | Fi’l Mudhari’ | Fi’l Amr Contoh
(Perfek) (Imperfek) | (Imperatif)
2 e Wi s A - A - EA

Tabel 7: Fi’l ruba’i mazid (£i’l yang terdiri dari empat huruf asli dengan imbuhan)

Kerangka teori terkait fungsi dan
peran zhanna wa akhwatuha diadopsi
dari kajian sintaksis Arab tentang
kalimat. Menurut Ni’mah (1988: 19)
kalimat sempurna (al-jumlah  a/-
mufidah) adalah kalimat yang tersusun
atas dua Kkata atau lebih dan
menghasilkan makna yang lengkap.
Kalimat sempurna (al-jumlah a/-
mufidah) dibagi menjadi dua (Ni’mabh,
1988: 19):

1) Kalimat nominal  (jumlah
ismiyah) vyaitu kalimat yang

diawali dengan nomina (ism)

atau

contoh: s i /al-‘ilmu nurun/;

osale  4/nachnu  mujahidun/.

kata ganti

(lihat tabel 8)

2)

yaitu

R

\

b

Kalimat verbal (jumlah fi’liyah)
yang diawali
dengan verba (i 1), contoh: s
. /nujahidu thalabal-
‘ilmi/. (lihat tabel 9)

kalimat

Kalimat al-‘ilmu nurun
nominal
Arti ‘ilmu itu’ ‘cahaya’
Fungsi S (muntada’) P (khabar)
‘Ilmu itu cahaya’

Tabel 8: Struktur fungsi kalimat nominal
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Kalimat nujahidu thalabal-‘ilmi
verbal
Arti ‘kami bersungguh-sungguh’ ‘menuntut ilmu’
Fungsi P+ S (fi’'l + fa’il) O (maf’ul bih)
‘kami bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu’

Tabel 9: Stuktur fungsi kalimat verba

Adapun peran dalam sintaksis
Arab belun ditemukan padanan yang
tepat (Asrori, 2004: 98). Oleh karena
itu, teori yang digunakan dalam
penelitian ini diadopsi dari sintaksis
bahasa Indonesia. Menurut Chaer,
(2009:  30-32) peran-peran  yang
dimiliki oleh pengisi fungsi P dalam
bahasa  Indonesia, selain  peran
‘tindakan’, juga ada peran sebagai
berikut:

a. Proses, seperti P dalam klausa

“Padi menguning di sawah”.

b. Kejadian, seperti P dalam klausa

“Bukit itu longsor”.

c. Keadaan, seperti P dalam klausa

“Jalan raya itu rusak berat”.

d. Pemilikan, seperti P dalam klausa

“Bang Ali punya uang 100 juta”.

e. lIdentitas, seperti P dalam klausa

“Suaminya sopir angkot”.

f. Kuantitas, seperti P dalam klausa

“Hartanya melimpah”.

Terkait dengan valensi, Purwo
(1989: 3) menyatakan bahwa tata
bahasa dibangun di sekitar verba
sebagai pusatnya. Verba memiliki
valensi atau seperangkat relasi yang
menggantung; relasi yang
menggantung itu bersumber dari verba.
Relasi-relasi itu terungkapkan dalam
wujud peran. Valensi dimaknai sebagai
hubungan sintaksis antara verba dan
unsur-unsur di sekitarnya, mencakup
ketransitifan dan penguasaan verba atas
argumen-argumen di sekitarnya
(Kridalaksana, 2009: 253).

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metodeologi deskriptif kualitatif, yaitu
sebuah  penelitian yang kerjanya
menyajikan data berdasarkan objek
penelitian  pada saat  sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang ada
(Sudaryanto, 1992: 5). Data penelitian
ini adalah berupa klausa atau kalimat
yang mengandung verba zhanna wa
akhwatuha yang bersumber dari tiga
khazanah sintaksis Arab, yaitu A ’7n-
Nachwul-Wafi karya Abbas Hasan,
Kitab  A’n-Nachwul-‘Arabi  Karya
Ibrahim lbrahim Barakat, dan kitab
Syarah Ibnu ‘Aqgil karya Bahauddin
Abdullah bin ‘Aqil Al-‘Aqli Al-Mishri
Al-Hamdani.

Pada tahap penyediaan data
digunakan metode simak dengan teknik
sadap dan teknik lanjutan berupa teknik
catat (Sudaryanto, 1988: 2,5). Tahap
analisis data menggunakan metode agih
yang penentu unsurnya dari bahasa
yang  bersangkutan itu  sendiri
(Sudaryanto, 1993:15). Teknik dasar
yang digunakan adalah bagi unsur
langsung (BUL) dengan teknik lesap
sebagai teknik lanjutan. Teknik BUL
dilakukan dengan membagi satuan
lingual datanya menjadi beberapa
bagian atau unsur; dan unsur-unsur
yang bersangkutan dipandang sebagai
bagian yang langsung membentuk
satuan  lingual yang  dimaksud
(Sudaryanto, 1993: 31). Sedangkan
teknik  lesap  digunakan  untuk
mengetahui kadar keintian unsur yang
dilesapkan. Jika hasil dari pelesapan itu
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tidak gramatikal, maka unsur yang
bersangkutan memiliki kadar keintian
yang tinggi atau bersifat inti
(Sudaryanto, 1993: 41-42).

C. Pembahasan
1. Bentuk  Verba  Zhanna  wa

Akhwatuha

Verba Zhanna wa Akhwatuha

memiliki bentuk yang tidak sama

satu  dengan  yang lainnya.

Setidaknya terdapat dua jenis bentuk

utama, yaitu bentuk kelompok verba

yang derivatif (mutasharrif), yakni
dapat mengalami perubahan bentuk
kata dari verba ke nomina, dan dari
satu jenis verba ke jenis verba yang
lain. Dan kedua, bentuk kelompok
verba yang non derivatif (ghairu
mutasharrif), yakni untuk dapat
berperan seperti zhanna verba-verba
ini menetap pada satu bentuk verba

tertentu.(Ibnu ‘Aqil, 1980: 2/44;

Hasan, 2008:2/4).

a. Verba Derivatif (Mutasharrif)
Kelompok verba ini meliputi
verba-verba: /ra’a, ‘alima,
wajada, dara, khala, zhanna,

chasiba, za’ama, ‘adda, chaja,
ja’ala, shayyara, wahaba,
takhidza, ittakhadza, taraka,
radda/. Masing-masing verba
tersebut dapat mengalami
perubahan derivatif dan tetap
berperan seperti Zhanna. Bentuk-
bentuk derivasi yang dapat
berperan adalah bentuk verba,
baik verba perfek, imperfek, atau
imperatif; bentuk adjektif baik
bentuk  ism  fa’il  (active
participle) atau ism  maful
(passive participle); dan bentuk
mashdar.(Hasan, 2008:2/4)
Berikut akan disajikan analisis
bentuk  verba Zhanna wa
Akhwatuha berdasarkan huruf
yang merangkainya dan pola
bentuk verba.

Berdasarkan  huruf  yang
merangkainya, verba Zhanna wa
Akhwatuha terbagi ke dalam
bentuk shachich dan mu tall.
Uraiannya disajikan dalam tabel
berikut:

No Verba Makna Kategori | Sub kategori

1 | &l /ra’a/ Meyakini Shachich | Mahmiiz ‘ain
Mu’tall | Nagish ya’1

2 | s /alima/ Meyakini Shachich | salim

3 | 1y /wajada/ Meyakini Mu’tall | Mitsal wawi

4 | &5 /dara/ Meyakini Mu’tall | Naqish ya’1

5 | Jw /khala/ Mengira Mu’tall | Ajwaf wawi

6 | .- /zhanna/ Mengira Shachich | Mudha’af

7 | .= Ichasiba/ | Mengira Shachich | salim

8 | ws;/za’ama Mengira Shachich | Salim

9 | & /’adda/ Mengira Shachich | Mudha’af

10 | v /chaja/ Mengira Mu’tall | Naqish wawt

11 | J=/Ja’ala Mengira / Menjadikan | Shachich | Salim

12 | .. /shayyara/ | Menjadikan Mu’tall | Ajwafya’t
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13 | s, /wahaba/ | Menjadikan Mu’tall | Mitsal wawi
14 | i£ /takhidza/ Menjadikan Shachich | Salim

15 | i /ittakhadza/ | Menjadikan Mu’tall | Mitsal wawi
16 | 25 /taraka/ Menjadikan Shachich | Salim

17 | s, /radda/ Menjadikan Shachich | Mudha’af

Tabel 10 : verba Zhanna wa Akhwatuha dalam bentuk shachich dan mu 'tall

Adapun
bentuk verba,

berdasarkan  pola
verba Zhanna wa

Akhwatuha  dapat  diuraikan
sebagaimana dalam tabel berikut:

No Verba Kategori Pola Bentuk Derivatif
1 | &l /ra’a/ Tsulatst Mujarrad Haks — b S kY — - sn— b
2 | Js/‘alima/ Tsulatst Mujarrad Hads — b - —ule = -2l - o
3 | w/wajada/ | Tsulatst Mujarrad Hads — Jad Sh— lal—1i3g - 14— A4 — dsg
4 | & /dara/ Tsulatst Mujarrad Jeks— e Ela— s —dhs - 3 —gli— s
5 | Ju /khala/ Tsulatst Mujarrad S g6 | JE-Je -V - - e - e
6 | . /zhanna/ Tsulatst Mujarrad Jak— e Oba— 0 — & - 2h— il — b
7 o [chasiba/ | Tsulatst Mujarrad Maki = e | s s ) L - L
e
8 | ws;/za’ama Tsulatsi Mujarrad Jaks — &b e T S e 5
9 | & /’adda/ Tsulatsi Mujarrad M- e Shm—se—de--lu-k
10 | w> /chaja/ Tsulatst Mujarrad ik - eS| B2 s~ s — {c;’\ — s
11 | = /Ja’ala Tsulatst Mujarrad Jaks — e — J_p\;- — s — e — RE — ks
Iz
12 | .- /shayyara/ | Tsulatsi Mazid bi AR — RS | et — el — TRl — o — el —

charfin
13 | s, /wahaba/ | Tsuldatst Mujarrad Jaks — 8 — sl — ke — LA — L — L
SsA
14 | i£ ftakhidza/ | Tsulatst Mujarrad ke | Sak-lse— -l -lay -
15 | i Tsulatsi Mazid bi —ged | lE-La-sd- - -
[ittakhadza/ | charfain e
16 | 45 /taraka/ Tsulatst Mujarrad Jaks— s By — 36 — 85— 3 — &k — 45
17 | 5 /radda/ Tsulatsi Mujarrad Jak— e -1 5 -8 — -5
Tabel 11: Bentuk verba Zhanna wa Akhwatuha

Dari tabel di atas dapat trilateral, yaitu /shayyara/ verba

dinyatakan bahwa pola bentuk verba
Zhanna wa Akhwatuha didominasi
olen  bentuk  tsulatst  mujarrad
(trilateral), hanya dua verba yang non

imbuhan satu huruf dan /ittakhadza/
verba imbuhan dua huruf. Masing-
masing bentuk verba dapat diderivasi
sebagaimana pada kolom paling kanan

152




Jurnal CMES Volume VIII Nomor 2 Edisi Juli - Desember 2015
Program Studi Sastra Arab FIB UNS Surakarta

dan masing-masing bentukan
derivatifnya dapat berperan seperti
bentuk verba perfeknya. Hal ini dapat
dicontohkan dengan verba /zhanna/
pada contoh-contoh berikut (Ibnu Aqil,
1980: 2/44):
1) Wty cub
Zhanantu Zaidan gqaiman
“Saya mengira Zaid berdiri”
2) L lay b
Azhunnu Zaidan gaiman
“Saya mengira Zaid berdiri”
3) Wby b
Zhunna Zaidan qaiman
“Dugalah bahwa Zaid itu
berdiri”
4) Wty ol b
Ana zhannun Zaidan gaiman
“Saya mengira Zaid berdiri”
5) Ll ol 0sias i
Zaidun  mazhniinun
qaiman
“Diduga ayah Zaid berdiri”
6) Ll Sb e e

abuhu

‘Ajibtu min zhannika Zaidan

gaiman

“Saya heran akan dugaanmu

bahwa Zaid berdiri”

Pada contoh 1) verba zhanna
menggunakan bentuk verba perfek,
contoh 2) menggunakan verba imerfek,
contoh ¢) menggunakan  verba
imperative, contoh d) menggunakan
ajektiva jenis participel aktif, contoh e)
menggunakan ajektiva jenis participel
pasif, dan contoh f) menggunakan
bentuk  mashdar. Masing-masing
bentuk berlaku di dalamnya peran
verba Zhanna wa Akhwatuhd yaitu
menunutut adanya dua objek yang
sebelumnya adalah subjek predikat
kalimat nominal.

b.Verba non Derivatif (Ghairu

Mutasharrif)

Verba non derivatif Zhanna wa
Akhwatuha berlaku pada dua verba
dari verba Zhanna wa Akhwatuhd,
yaitu <a /hab/ dan a5 /ta’allam/.
Keduanya adalah bentuk imperatif dari
verba perfek <= /wahaba/ dan Al
/ta’allama/ yang mengikuti pola - Ja
J=ii /fa’ala — yaf’alu/ dan Jxiy — J=i
/tafa’’ala — yatafa’’alu/. Verba pertama
merupakan bagian dari verba tsulatst
mujarrad dengan huruf illat wawu di
awal kata (mitsal wawi), sedangkan
verba kedua termasuk verba trilateral
imbuhan dua huruf dengan kategori
verba shachich dan subkategori salim.
Disebut non derivatif karena untuk
dapat menjadi bagian dari Zhanna wa
Akhwatuha kedua verba tersebut harus
menggunakan bentuk verba imperatif.
Jika menggunakan bentuk verba lain
maka tidak temasuk bagian dari
Zhanna wa Akhwatuhd. Berikut contoh
data verba non derivatif:

7) S G i by T
/ta’allam wathanaka syirkatan
bayna abna’ihi/

‘Ketahuilah bahwa negara
adalah milik bersama warga
negara tersebut’

(Hasan, 2008: 2/6)

8) W 1l sgp V1 s s Ul g 2T i
/Faqultu ajirni aba khalidin, wa
illa fahabni amran halikan/
‘Lalu aku berkata, “lindungilah
aku, hai Abu Malik”. Jika
Engkau tidak melindungiku,
maka anggaplah aku adalah
orang yang pasti binasa’

(Ibnu ‘Aqil, 1980: 2/39)

Verba /ta’allam/ pada
contoh 7) dan /hab/ pada contoh
8) adalah bagian dari verba
Zhanna wa Akhwatuha.
Keduanya selalu mengambil
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bentuk verba imperatif dan
tidak bisa bergeser ke bentuk
yang lain seperti berlaku pada
verba-verba yang lain.

2. Fungsi  Verba  Zhanna  wa
Akhwatuha
Fungsi verba Zhanna wa

Akhwatuha adalah sebagai predikat
yang memiliki hubungan sintaksis
dengan unsur-unsur di sekitarnya.
Sebagai verba, peran Zhanna wa
Akhwatuha sebagai pengendali unsur-
unsur bahasa yang ada di sekitarnya.
Dalam sintaksis Arab, Zhanna wa
Akhwatuha adalah kumpulan verba

S+P

S ——

yang masuk kepada klausa nominal
(KN) vyang tersusun dari mubtada’
(subjek/S) dan khabar (predikat/P).
Setelah dimasuki atau diimbuhi verba
Zhanna wa Akhwatuha fungsi klausa
berubah menjadi argumen-argumen
Zhanna wa Akhwatuhd berupa objek
pertama (O;) dan kedua (O;). Dengan

demikian, dapat dinyatakan bahwa
verba  Zhanna wa  Akhwatuha
bervalensi tiga: argumen pertama

adalah subjek, dan argumen kedua dan
ketiga adalah objek pertama dan objek
ketiga. Fungsi ini dapat diilustrasikan
dalam diagram berikut:

P (Zhanna) + S+ (O; +

Diagram 1: kronologi fungsi Zhanna wa Akhwatuha

Berikut diuraikan fungsi verba
Zhanna wa Akhwatuha
berdasarkan tiga Kklasifikasi: 1)
Makna yakin, 2) Makna menduga,
3) Makna menjadikan.

a. Verba

/‘alimtu al-birra sabilal-
machabbah/

‘Saya yakin bahwa kebaikan
adalah jalan cinta’

(Hasan, 2008: 5)

Zhanna wa Kalimat di atas menggunakan
Akhwatuha Bermakna pola jumlah fi’liyyah karena
Yakin didahului oleh verba /’alima/.
1) #d e 5 Lk Analisis fungsi kalimat di atas
o adalah sebagai berikut:
1. ‘Alimtu al-birra sabilal-mahabbah
‘Saya yakin’ ‘bahwa kebaikan’ ‘jalan cinta’
Kategori dan V perf Pron 1% sing. N def. acc FN (N md def.
transliterasi acc.+ N mdi gen.)
linier
Fungsi P+S 01 O,

‘Saya yakin bahwa kebaikan adalah jalan cinta’

Tabel 12: struktur fungi sampel kalimat 1

Argumen vyang dikuasai oleh
verba /’alima/ ada tiga, yaitu subjek
berupa kata ganti pertama tunggal,

kedua objek pertama berupa kata /al-
birra/ dan ketiga adalah objek kedua
berupa /sabilal-machabbah/.  Untuk
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menguji verba /’alima/ sebagai verba

dengan beberapa alternatif struktur

yang bervalensi tiga, kalimat di atas sebagai berikut:
akan dianalisis dengan teknik lesap
4.0;4.“ el 3J\ + & + (%) (1
O,/FN  0O4/N S/Pron
wud! i + }J! + ()] + e (2
O,/FN  0O4/N P/V
25l B + 0] + S+l (3
O,/FN S/ Pron+P/V
) + jJ\ + &k (4

Hasil proses pelesapan satuan
lingual pada kalimat (1), apabila verba
/‘alima/ dihilangkan maka kalimatnya
tidak mempunyai verba bervalensi tiga
dan kalimat menjadi tidak gramatikal.
Selanjutnya, jika yang dilesapkan salah
satu dari valensinya, maka struktur
kalimat menjadi seperti kalimat (2),
(3), dan (4). Hasil pelesapan S dan O
yang merupakan bagian dari fungsi
kalimat di atas, menghasilkan kalimat

yang tidak berterima atau tidak
gramatikal.  Kalimat (2)  tidak
gramatikal karena dalam kalimat

tersebut informasi maknanya belum
jelas. Hal ini dilihat dari verba /‘alima/,
ada unsur yang belum jelas yakni siapa

Os/N S/ Pron+P/V
yakni dhamir muttashil /tu/ meyakini
tentang apa. Berdasarkan analisis di
atas, disimpulkan bahwa verba /’alima/
mempunyai tiga valensi yakni, dhamir
muttashil Itu/, /al-birra/, dan /sabilal-

mahabbaly/.

2) sig Y diss

/Wa wajadaka dhalan fahada/
‘Dan Dia mendapatimu sebagai
seorang yang tersesat, lalu Dia
memberikan petunjuk’
[Q.S. Adh-Dhucha
(Barakat, 2007: 34)]
Kalimat di atas menggunakan
pola jumlah fi’liyyah. Analisis
fungsi kalimat tersebut disajikan

(93): 7

yang meyakini bahwa kebaikan adalah dalam tabel berikut:
cinta. Begitu juga kalimat ke (2) dan
(3) masih ada unsur yang belum jelas,
2. Wa wajada ka dhallan fahada
‘Dan Dia (Allah) | ‘kamu’ ‘seorang ‘lalu Dia
meyakini’ yang memberikan
bingung’ petunjuk’
Kategori Part + V perf Pron 2" | N indef. acc. | Part + V perf nagish
dan Trans. Pron 1st sing. acc. yai Pron 3% sing.
Linier
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Fungsi P+S | 01 | 0, P+S
Klausa 1 Klausa 2
‘Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang tersesat, lalu Dia
memberikan petunjuk’
Tabel 13: struktur fungsi sampel kalimat 2
Dengan struktur fungsi  tunggal, dan objek kedua berupa kata

P+S+01+02, verba /wajada/ memiliki
tiga valensi, yaitu subjek berupa kata

/dhallan/. Untuk menguji ketiga valensi
tersebut digunakan teknik lesap sebagai

ganti orang ketiga tunggal, objek berikut:
pertama berupa kata ganti orang kedua
Yo o+ 3 + d (1
O./FN O1/Pron
Yo o+ %] + NESS 2
O./FN S/Pron+P/V
] + a4 NES 3

Hasil proses pelesapan satuan
lingual pada kalimat (2), apabila verba
Iwajada/ dan dhamir mustatir huwa
dilesapkan maka kalimatnya tidak
mempunyai verba bervalensi tiga. Ada
unsur yang belum jelas yakni siapa
yang meyakini hal tersebut, sehingga
kalimat menjadi tidak gramatikal.
Selanjutnya, jika yang dilesapkan salah
satu dari valensinya yang berupa dua
objek, maka struktur kalimat menjadi
seperti kalimat (2) dan (3). Hasil
pelesapan O; dan O, yang merupakan
bagian dari fungsi kalimat di atas,
menghasilkan  kalimat yang tidak
berterima atau tidak gramatikal. Pada
kalimat ke (2) dan (3) masih ada unsur
yang belum jelas, yakni dhamir
mustatir /huwa/ meyakini apa. Di sini

O,/Pron S/Pron+P/V
sudah terlihat bahwa verba /wajada/
mempunyai tiga valensi yakni, dhamir
mustatir huwa, dhamir /ka/ ‘kamu’,
dan /dhalan/ ‘seorang yang bingung’.
3) et S ST ey
/Ra’aitu Allaha akbara kulla
syay in/
‘Aku yakin (bahwa) Allah
Maha Besar upaya-Nya atas
segala sesuatu

(Tbnu  ‘Aqil, 1980: 2/29;

Barakat, 2007: 2/140)

Kalimat 3) di atas
menggunakan pola jumlah

fi’'liyyahi dengan verba /ra’aitu/
yang bermakna meyakini. Analisis
fungsi kalimatnya adalah sebagai
berikut:

3. Ra aitu Allaha akbara kulli syay’ in
‘Saya yakin’ | ‘Allah’ ‘Maha Besar’ ‘atas segala sesuat’
Kategori V perf Pron N def. N acc.md N gen. mdi + N gen.
dan Trans. 1%sing. acc. Mdi
Linier
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Fungsi P+S | 01 |

0, \

‘Saya yakin (bahwa) Allah Maha Besar upaya-Nya atas segala

sesuatu

Tabel 14: struktur fungsi sampel kalimat 3

Verba /ra’aitu/ menduduki fungsi

menguji penguasaan verba atas tiga

predikat yang mengendalikan tiga argument di sekitarnya, digunakan
argument di sekitarnya, yaitu subjek, teknik lesap berikut:
objek pertama dan objek kedua. Untuk
ed ST o+ M+ & + g (1
O./FN Os/N  S/Pron
o 5T+ A+ (%] + s, @
O2/FN 0O4/N P/V
et ST+ @ + S+ (3
O,/FN S/Pron+P/V
0] + A+ &+ ile (4

Hasil proses pelesapan satuan
lingual pada kalimat (3), apabila verba
/raa/ dihilangkan maka kalimatnya
tidak mempunyai verba bervalensi tiga
dan kalimat menjadi tidak gramatikal.
Selanjutnya, jika yang dilesapkan salah
satu dari valensinya, maka struktur
kalimat menjadi seperti kalimat (2),
(3), dan (4). Hasil pelesapan S dan O
yang merupakan bagian dari fungsi
kalimat di atas, menghasilkan kalimat

yang tidak berterima atau tidak
gramatikal. Kalimat (2) tidak
gramatikal karena dalam kalimat

tersebut informasi maknanya belum
jelas. Hal ini dilihat dari verba /raal,
ada unsur yang belum jelas yakni siapa
yang meyakini Allah sebagai dzat yang
Maha Besar. Begitu juga kalimat ke (2)
dan (3) masih ada unsur yang belum
jelas, vyakni dhamir muttashil [tu/

O4/N  S/Pron +P/V

‘saya’ meyakini Allah tentang apa.
Berdasarkan hasil pembahasan di atas,
terlihat (bahwa) verba  /ra’al
mempunyai tiga valensi yakni, dhamir
muttashil  [tu/, /Allaha (lafzhul-

jalalah)/, dan /akbara kulla syay "in/.

b. Verba Zhanna wa Akhwatuha
Bermakna Dugaan
4) A el i b
/zhanna a’th-thayaru a’n-nahra
qanatan/
‘Penerbang menganggap sungai
sebagai terusan (anak sungai)’

(Hasan, 2008: 2/7)

Kalimat 4) di atas menggunakan
pola jumlah fi’liyyahi dengan verba
/zhanna/ yang bermakna menduga.
Analisis fungsi kalimatnya adalah
sebagai berikut:
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4. Zhanna A’th-thayaru | A’n-nahra ganatan
‘menganggap’ ‘penerbang’ ‘sungai’ ‘terusan (anak
sungai)’
Kategori dan | V perfPron 3st | N def. Nom N def. Acc N indef. acc
Trans. Linier
Fungsi P S O 02
‘Penerbang menganggap sungai sebagai terusan (anak sungai)’
Tabel 15 : struktur fungsi sampel kalimat 15
Verba /zhanna/ pada jumlah sekitarnya. Tiga valensi ini dapat diuji

fi'liyyah di atas menduduki fungsi
sebagai predikat dengan tiga valensi di

keberadaannya dengan analisis teknik
lesap berikut:

sLs + jostl + Ikl + @ (1
O2/N O4/N S/IN
L+ 0] + oLk + k(2
O./N S/IN PV
(%] + 76l + Akl + b 3
0O4/N S/N P/V

Hasil proses pelesapan satuan
lingual di atas, apabila verba /zhanna/
dilesapkan maka kalimatnya tidak
mempunyai verba valensi, sehingga
kalimat tidak gramatikal. Selanjutnya,
jika yang dilesapkan salah satu dari
valensinya, maka struktur kalimat
menjadi seperti kalimat (2) dan (3).
Hasil pelesapan O; dan O; yang
merupakan bagian dari fungsi kalimat
di atas menghasilkan kalimat yang
tidak berterima atau tidak gramatikal,
seperti kalimat (2) dan (3) di atas tidak
gramatikal, karena dalam kalimat
tersebut informasi maknanya belum
jelas. Hal ini dilihat dari verba /zhanna/
ada unsur yang belum jelas, yakni /ath-
thayaru/ menganggap apa. Selain itu,
verba zhanna tersebut memiliki dua
objek. Jika salah satu objek dilesapkan
maka verba tersebut belum memenuhi
valensi yang seharusnya hadir di

sekitar verba. Berdasarkan keterangan
di atas, dapat disimpulkan bahwa verba
/zhanna/ mempunyai tiga valensi yakni,
/ath-thayarul/, /an-nahra/, dan
/qanatan/.
3) iy eds
/Khiltu zaidan akhaka/
‘Aku diduga Zaid (sebagai)
saudaramu’
(Ibnu ‘Aqil, 1980: 2/33)
Predikat Zhanna wa Akhwatuha
pada kalimat di atas adalah verba
/khiltu/  yang memiliki bentuk asal
/khala/. Analisis fungsi kalimat di atas
dapat dilihat pada tabel berikut:
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5. Khiltu Zaidan akhaka
‘saya menduga’ Zaid ‘saudaramu’
Kategori dan | V perf ajwafyai+ | N indef. acc. N md acc. + Pron 2™
Trans. Linier Pron1* sing. sing.
Fungsi P+S 0O, 0,
Arti ‘saya menduga (bahwa) Zaid saudaramu’

Tabel 16: struktu

Untuk menguji kekuatan tiga

r fungsi sampel kalimat 5

tersebut akan dianalisis dengan teknik

valensi verba /khiltu/ di atas, kalimat lesap sebagai berikut:
S VT (%] (1
O,/N  Oy/N S/Pron

A+ 10y + g + = (2

O,/N O1/N P/V
=+ @+ L+ (3

O./N SIN + P/V
@ +y + L+ (4

Hasil proses pelesapan satuan
lingual pada data (5) di atas, apabila
verba /khala/  dilesapkan, maka
kalimatnya tidak mempunyai verba
bervalensi tiga. Hal ini menyebabkan
kalimat tidak gramatikal/ tidak
berterima. Selanjutnya, jika yang
dilesapkan salah satu dari valensinya,
maka struktur kalimat menjadi seperti
kalimat (2), (3), dan (4). Hasil dari
pelesapan S dan O yang merupakan

bagian dari fungsi kalimat, akan
menghasilkan  kalimat yang tidak
berterima atau tidak gramatikal.

Kalimat (2) di atas tidak gramatikal,
karena  tidak ditemukan subjek di
dalamnya. Begitu juga kalimat ke (3)
dan (4) masih ada unsur yang belum
jelas, yakni menduga sebagai siapa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa verba /khala/ mempunyai tiga

O:4/N SIN +PIV
valensi yakni, dhamir muttashil [tu/
‘saya’,  /zaidan/, dan  /akhaka/

‘saudaramu’.

c. Verba Zhanna wa Akhwatuha

Bermakna Menjadikan

4) Sl 2eat) & l‘f.g
. wattakhadza  Allahu
Ibrahima khalila/
‘Dal n Allah  mengambil
Ibrahim (sebagai) kesayangan-
Nya’
[QS.An-Nisa’ (4): 125
(Barakat, 2007: 2/147; Ibnu
‘Aqil, 1980: 2/41)]
Dengan  menggunakan  pola

jumlah  fi’liyyah, verba [ittakhadza/
pada kalimat di atas menduduki fungsi
sebagai predikat. Fungsi satuan bahasa
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yang lain dapat dilihat pada tabel berikut:

6. wa- Allahu Ibrahima khalila
attakhadza
‘Dan ‘Allah’ (lafzhul- | ‘Ibrahim ‘(sebagai)
mengambil jalalah) kesayangan-Nya’
Kategori dan Part + V N nom. N def. N indef acc.
Trans. Linier perf acc.
Fungsi P S 0, O,
‘Dan Allah menjadikan Ibrahim (sebagai) kesayangan-Nya’

Tabel 17: struktur fungsi sampel kalimat 6
Pola struktur fungsi P+S+0;+0, tiga valensi di sekitarnya. Untuk

pada kalimat di atas menunjukkan menguji kevalidannya dapat digunakan
bahwa verba /ittakhdza/ mengendalikan  teknik lesap berikut ini:

Suls + gl + B o+ D+s (1

O,/N  O4/Pron S/N P/IV
b WESIE 7/ ) + .A;b (2
O,/N SIN P/V

D +2+ &+ .A;b (3
O./Pron S/IN P/V
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Hasil proses pelesapan satuan
lingual pada kalimat (1) di atas, apabila
verba /ittakhadza/ dilesapkan, maka
kalimatnya tidak mempunyai verba
bervalensi tiga. Hal ini menyebabkan
kalimat tidak gramatikal/  tidak
berterima karena hanya terdiri nomina
saja. Selanjutnya, jika yang dilesapkan
salah satu dari valensinya, maka
struktur  kalimat menjadi  seperti
kalimat (2) dan (3). Hasil dari
pelesapan O; dan O, yang merupakan
bagian dari fungsi kalimat, akan
menghasilkan kalimat yang berterima
namun tidak gramatikal. Kalimat (2) di
atas tidak gramatikal, karena dalam
kalimat tersebut informasi maknanya
belum jelas. Hal ini dilihat dari verba
/ittakhadza/ ada unsur yang belum
jelas, yakni yakni Allah mengambil
apa. Berdasarkan analisis di atas, dapat
disimpulkan bahwa verba i
/ittakhadza/mempunyai tiga valensi

yakni, /Allahu (lafzhul jalalah)/,
[Tbrahimal/, dan /khalila/.

3. Peran  Verba  Zhanna wa
Akhwatuha
Peran mengacu pada makna

pengisi unsur-unsur fungsional kalimat.
Peran verba Zhanna wa Akhwatuha
yang ditemukan dalam data penelitian
ini semuanya mengacu pada makna
tindakan. Makna dindakan ini dapat
jelas dipahami dengan melihat peran
pengisi fungsi subjek yang semuanya
dilakukan oleh manusia atau Allah
dalam data penelitian ini. Hal ini tidak
lepas daro karakter semantik yang
dikandung oleh verba Zhanna wa
Akhwatuha. Dari  ketujuh  belas
anggota verbanya, sebagian verba
Zhanna wa Akhwatuha dikategorikan
sebagai af’alu al-qulib (tindakan hati)
dan af’alu  at-tachwil  (tindakan

menjadikan). Af alu al-qulib kemudian
dibagi lagi menjadi tindakan hati
berupa meyakini yang meliputi verba
/ra’a, ‘alima, wajada, dard/ dan
tindakan hati berupa mengira yang
meliputi verba /khala, zhanna, chasiba,
za’ama, ‘adda, chja, ja’ala/. Sedangkan
kategori af’alu at-tachwil meliputi
verba /shayyara, wahaba, takhidza,
ittakhadza, taraka, radda/.

Contoh data yang dapat digunakan
sampel untuk peran verba Zhanna wa
Akhwatuha ini adalah kalimat berikut:

7) GusY s, U e,
/ra’aitu al-ya’sa ra’idal-ikhfaqi/
‘Saya yakin bahwa keputusasaan
penyebab kegagalan’
(Hasan, 2008: 2/5)
Verba /ra’a/ pada kalimat di atas

yang menduduki fungsi  sebagai
predikat menduduki peran sebagai
tindakan, tindakan  hati  berupa

meyakini. Tindakan ini dilakukan oleh
fungsi subjek yang berupa kata ganti
orang pertama, sehingga peran subjek
dalam kalimat di atas adalah pelaku
atau agentif. Sedangkan fungsi objek
pertama dan kedua memilik peran
semantic berupa objektif atau sasaran.

D. Kesimpulan

Dari analisis di atas dapat
disimpulkan hal berikut:
1. Bentuk verba Zhanna wa

Akhwatuha terbagi dalam dua
kategori utama, yaitu bentuk
verba derivatif, yakni verba dapat
digunakan dalam bentuk-bentuk
jadiannya untuk berfungsi dan
berperan sebagai bagian dari
Zhanna wa Akhwatuhd. Bentuk
kedua adalah verba non derivatif,
yakni hanya menduduki satu
bentuk baku, yaitu bentuk verba
imperatif.
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2. Fungsi verba Zhanna wa
Akhwatuha sebagai  predikat
dalam pola jumiah fi’liyyah.
Fungsi predikat ini
mengendalikan tiga argumen atau
valensi di sekitarnya: Pertama
argumen subjektif, kedua dan
ketiga argumen objektif. Dua

argumen objektif ini, dapat
berdiri sendiri membentuk
sebuah kalimat nominal atau

jumlah ismiyyah yang tersusun
dari  subjek  (mubtda’) dan
predikat (khabar). Keberadaan
verba Zhanna wa Akhwatuha ini
selanjutnya  struktur  jumlah
ismiyyah itu menjadi fungsi objek
pertama dan kedua.

3. Peran verba  Zhanna  wa
Akhwatuha dalam data penelitian
ini - memiliki  peran sebagai
tindakan, dan  dikategorikan
tindakan hati berupa meyakini
dan menduga dan tindakan
menjadikan.
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